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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Mekanisme Corporate Governance, Kualitas Laba
dan Nilai Perusahaan” yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara mekanisme corporate governance dengan kualitas laba, kualitas laba dengan
nilai perusahaan, dan indeks corporate governance dengan nilai perusahaan.
Penelitian ini mengambil sampel seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta dengan menggunakan metode purposive sampling untuk tahun
amatan 2001-2005. Dari seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta hanya 47 perusahaan yang menjadi sampel dari penelitian ini. Dalam
penelitian ini variabel kontrol yang digunakan adalah fsize, leverage, dan auditor.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda dengan
model Generalized Least Square (GLS).

Hasil pengujian menunjukkan bahwa (1) Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan dari kepemilikan manajerial terhadap kualitas laba (2) Terdapat hubungan
positif tetapi tidak signifikan dari dewan komisaris terhadap kualitas laba (3) Tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari komite audit terhadap kualitas laba (4) Tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dari kualitas laba terhadap nilai perusahaan (5)
Terdapat hubungan positif tetapi tidak signifikan dari indeks corporate governance
terhadap nilai perusahaan.

Xviii



BAB1

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi kepada pemakai
laporan agar dapat membantu menterjemahkan aktivitas ekonomi dari suatu
perusahaan, oleh karena itu laporan keuangan menjadi perhatian bagi penggunanya
untuk mengambil keputusan. Seiring dengan penggunaan laporan keuangan tersebut
maka laporan keuangan harus disajikan dengan benar sesuai dengan standar
pelaporan yang berlaku (Kusumawati, 2005).

Informasi laba, nilai buku saham, dan laba per lembar saham merupakan
informasi yang dibutuhkan oleh para investor di Pasar Modal. Namun demikian,
informasi akuntansi seperti tersebut bukan merupakan informasi yang sifatnya
absolut dalam pengambilan keputusan bagi pemodal. Untuk kondisi Pasar Modal di
Indonesia, pertimbangan membeli atau menjual saham dalam praktiknya masih
banyak didasarkan pada informasi non akuntansi seperti, dengan melihat daftar
peringkat saham. Mengingat bahwa perkembangan Pasar Modal Indonesia dapat
juga dipengaruhi oleh perkembangan pasar modal lain di luar negeri, maka bukan hal
yang tidak mungkin bahwa informasi akuntansi akan menjadi informasi yang penting
bagi para pengambil keputusan. Hal ini karena penyampaian informasi tersebut

memiliki potensi utama sebagai pengurang ketidakpastian dalam pengambilan



keputusan (Parawiyati, 1998). Pemakai laporan keuangan suatu perusahaan dapat
dibedakan menjadi beberapa pihak, yaitu : manajemen, pemegang saham, kreditur,
investor, pemerintah, karyawan perusahaan, dan pihak-pihak lain yang mempunyai
kepentingan terhadap laporan keuangan perusahaan.

Kinerja suatu perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses dengan
mengorbankan berbagai sumber daya. Adapun salah satu parameter kinerja tersebut
adalah laba. Pentingnya informasi laba secara tegas telah disebutkan dalam
Statement of Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1, bahwa selain untuk
menilai kinerja manajemen, juga membantu mengestimasi kemampuan laba (earning
powers) yang representatif, serta untuk menaksir resiko dalam investasi atau kredit
(Kusumawati, 2005).

Laba merupakan indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja
operasional perusahaan. Informasi tentang laba mengukur keberhasilan atau
kegagalan bisnis dalam mencapai tujuan operasi yang ditetapkan (Parawiyati, 1996).
Baik kreditur maupun investor, menggunakan laba untuk: mengevaluasi kinerja
manajemen, memperkirakan earnings power, untuk memprediksi laba dimasa yang
akan datang, dan sebagai salah satu dasar pertimbangan dalam pengambilan
keputusan.

Pengelolaan laba yang dilakukan perusahaan dapat bersifat efisien
(meningkatkan keinformatifan laba dalam mengkomunikasikan informasi privat) dan

dapat bersifat oportunis (manajemen melaporkan laba secara oportunis untuk




memaksimumkan kepentingan pribadinya) (Scott, 2000). Apabila pengelolaan laba
bersifat oportunis, maka informasi laba tersebut dapat menyebabkan pengambilan
keputusan investasi yang salah bagi investor. Karena itu perlu diketahui faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi pengelolaan laba yang dilakukan perusahaan (Siregar,
2005).

Beberapa penelitian mendukung bahwa manipulasi terhadap earning juga
sering dilakukan oleh manajemen. Penyusunan earnings dilakukan oleh manajemen
yang lebih mengetahui kondisi di dalam perusahaan, kondisi tersebut diprediksi oleh
Dechow (1995) dapat menimbulkan masalah karena manajemen sebagai pihak yang
memberikan informasi tentang kinerja perusahaan dievaluasi dan dihargai
berdasarkan laporan yang dibuatnya sendiri. Laba yang kurang berkualitas bisa
terjadi karena dalam menjalankan bisnis perusahaan manajemen bukan merupakan
pemilik perusahaan. Pemisahan kepemilikan ini akan dapat menimbulkan konflik
dalam pengendalian dan pelaksanaan pengelolaan perusahaan yang menyebabkan
para manajer bertindak tidak sesuai dengan keinginan para pemilik. Konflik yang
terjadi akibat pemisahan kepemilikan ini disebut dengan konflik keagenan
(Siallagan, 2006).

Teori keagenan menekankan bahwa angka-angka akuntansi memainkan
peranan penting dalam menekankan konflik antara pemilik perusahaan dan
pengelolanya atau manajer (De Angelo, 1986), dimana satu pihak disebut sebagai

agen (pihak yang menjalankan kepentingan) dan pihak lain yang disebut sebagai



prinsipal (pihak yang mempunyai kepentingan). Dalam perusahaan, pihak yang
disebut sebagai agen adalah para manajer dan pihak yang disebut sebagai prinsipal
ialah pemilik perusahaan. Hal ini jelas mengapa manajer memiliki motivasi untuk
mengelola data keuangan pada umumnya dan keuntungan atau earning pada
khususnya. Semuanya tidak terlepas dari upaya memaksimumkan utiliti dirinya dan
mendapatkan keuntungan atau manfaat pribadi. Oleh karena fokus eksternal hanya
pada laba yang terdapat pada laporan laba-rugi, perekayasaan informasi akuntansi
sangat mungkin dilakukan oleh manajemen. Hal ini disebabkan oleh adanya asimetri
informasi, sehingga manajemen berhak memilih metode akuntansi tertentu jika
terdapat insentif dan motivasi untuk melakukannya dengan perekayasaan laba
(Kusumawati, 2005).

Akan tetapi terdapat beberapa mekanisme yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah keagenan tersebut adalah dengan meningkatkan kepemilikan
manajerial (Jansen dan Meckling, 1976). Bernhart dan Rosenstein 1998 menyatakan
beberapa mekanisme (mekanisme corporate governance) seperti mekanisme
internal, seperti struktur dan dewan komisaris, serta mekanisme eksternal seperti
pasar untuk kontrol perusahaan diharapkan dapat mengatasi masalah keagenan
tersebut. Corporate governance merupakan cara-cara untuk memberikan keyakinan
pada para pemasok dana perusahaan akan diperolehnya return atas investasi mereka

(Shleifer dan Vishny, 1997). Menurut Cadbury (1992), corporate governance adalah



sistem untuk mengarahkan (direct) dan mengendalikan (control) suatu
perusahaan/korporasi (Siallagan, 2006).

Corporate governance mulai menjadi isu yang hangat dibicarakan sejak
terjadinya berbagai skandal bisnis yang mengindikasikan lemahnya corporate
governance di perusahaan-perusahaan Inggris pada sekitar tahun 1950an dan
semakin berlanjut hingga menimbulkan resesi di tahun 1980an (Davies, 1999).
Pembentukkan The Cadburry Committee di tahun 1991 yang bertugas untuk
membuat Code of Best Practice adalah wujud dari respon terhadap terjadinya
berbagai skandal bisnis di negara Inggris.

Dengan meningkatkan kepemilikan saham oleh manajer, diharapkan manajer
akan bertindak sesuai dengan keinginan para principal karena manajer akan
termotivasi untuk meningkatkan kinerja. Kemampuan dewan komisaris untuk
mengawasi merupakan fungsi yang positif dari porsi dan independensi dari dewan
komisaris eksternal. Dewan komisaris juga bertanggung jawab atas kualitas laporan
yang disajikan. Komite audit yang bertanggung jawab untuk mengawasi laporan
keuangan, mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal
juga diharapkan dapat mengurangi sifat opportunistic manajemen yang melakukan
manajemen laba (earnings management).

Demsetz (1983), Jensen (1993), Warfield et al. (1995), Pratana P.Mediastuty
dan Mas’ud Mahfoedz (2003) menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial di

perusahaan dapat mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan. Chtourou et al.




(2001) menemukan bahwa earnings management secara signifikan berhubungan
dengan beberapa praktik governance oleh dewan komisaris dan komite audit. Klein
(2002) memberikan bukti secara empiris bahwa perusahaan yang membentuk komite
independen melaporkan laba dengan kandungan akrual diskresioner yang lebih kecil
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak membentuk komite audit independen.
Chan et al. (2001) menemukan bukti adanya hubungan yang negatif antara akrual
dengan harga saham yang akan datang. Morck, Shleifer& Vishny (1998) menemukan
bukti bahwa Tobin’s Q (nilai perusahaan) meningkat dan kemudian menurun searah
dengan peningkatan kepemilikan manajerial.

Konflik keagenan yang mengakibatkan adanya sifat opportunistic manajemen
akan mengakibatkan rendahnya kualitas laba. Rendahnya kualitas laba akan dapat
membuat kesalahan pembuatan keputusan kepada para pemakainya seperti para
investor dan kreditor, sehingga nilai perusahaan akan berkurang.

Berdasarkan teori keagenan, permasalahan tersebut dapat diatasi dengan
adanya tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance).
Perkembangan good corporate governance (GCG) atau tata kelola perusahaan yang
baik di Indonesia menunjukkan kecenderungan yang cukup menggembirakan
walaupun berjalan dengan lambat. Kesadaran akan petlunya GCG meningkat
beberapa tahun terakhir yang didorong oleh faktor eksternal maupun internal. Krisis
yang terjadi pada pertengahan tahun 1997 semakin mendorong pentingnya

implementasi GCG bagi perusahaan. Kurang transparannya pengelolaan perusahaan



dan campur tangan pemegang saham mayoritas pada manajemen perusahaan
menimbulkan konflik kepentingan yang tidak sesuai dengan norma-norma tata kelola
perusahaan yang baik (GCQ).

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis ingin meneliti apakah
terdapat hubungan antara corporate governance, kualitas laba dan nilai perusahaan.
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Hamonangan Siallagan dan
Mas’ud Machfoedz yang berjudul “Mekanisme Corporate Governance, Kualitas
Laba dan Nilai Perusahaan”. Penelitian ini mengambil sampel perusahaan

Manufaktur yang terdapat di BEJ untuk periode amatan tahun 2001-2005.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
1. Apakah mekanisme corporate governance mempengaruhi kualitas laba ?
2. Apakah kualitas laba mempengaruhi nilai perusahaan ?

3. Apakah indeks corporate governance mempengaruhi nilai perusahaan ?

1.3. Tujuan Penelitian
-Untuk mendapatkan bukti empiris apakah mekanisme corporate governance
mempengaruhi kualitas laba, kualitas laba mempengaruhi nilai perusahaan, dan

indeks corporate governance mempengaruhi nilai perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :



1. Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pertimbangan
bagi investor dalam memutuskan untuk melakukan investasi.
2. Bagi Manajemen Perusahaan
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk lebih meningkatkan nilai
perusahaan dan kualitas laba yang akan di laporkan oleh perusahaan dan
untuk mengetahui kondisi ekonomi perusahaan dalam pelaporan Laporan
Keuangan perusahaan.
3. Bagi Pihak Akademis
Dapat digunakan sebagai referensi dan pembanding bagi penelitian

yang sejenis.

1.5. Sistematika Pembahasan
Skripsi ini terdiri dari lima bab yang tersusun secara sistematis. Adapun
masing-masing babnya secara ringkas disusun dengan sistematika sebagai berikut :
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini memberi uraian mengenai latar belakang, perumusan
masalah, tujuan, dan manfaat penelitian serta sistematika

pembahasan.




BAB II

BAB 111

BAB1V

BABYV

LANDASAN TEORI

Bab ini merupakan uraian landasan teoritik terhadap masalah
yang terkait dengan penulisan ini, antara lain definisi
corporate governance, Kualitas laba, nilai perusahaan, dan
formulasi hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang populasi dan penentuan sampel
penelitian, sumber data dan teknik pengambilan sampel,
identifikasi variabel, perumusan model penelitian, pengujian
hipotesa, dan perumusan hipotesa.

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil perhitungan data sesuai dengan teori
yang digunakan serta analisa dan hasil penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari data yang diperoleh

serta saran mengenai isi dari skripsi ini.



BABII

LANDASAN TEORI

2.1.  Corporate Governance

Definisi Corporate Governance atau Tata Kelola Korporasi menurut The
Indonesian Institute For Corporate Governance (IICG, 2000) yaitu suatu proses dan
struktur yang diterapkan dalam menjalankan perusahaan dengan tujuan utama
meningkatkan nilai pemegang saham dalam jangka panjang, dengan tetap
memperhatikan Kepentingan stakeholders yang lain. Berdasarkan definisi tersebut
nampak jelas bahwa Corporate Governance merupakan upaya yang dilakukan oleh
semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan untuk menjalankan usahanya
secara baik, untuk meningkatkan nilai perusahaan sesuai dengan hak dan kewajiban.

Corporate Governance didefinisikan sebagai seperangkat aturan dan prinsip-
prinsip antara lain fairness, transparency, accountability, dan responsibility, yang
mengatur hubungan antara pemegang saham, manajemen, perusahaan (direksi dan
komisaris), kreditur, karyawan, serta stakeholders lainnya yang berkaitan dengan hak
dan kewajiban masing-masing pihak (Fcgi, 2002).

Corporate Governance dapat didefinisikan sebagai aturan, standard dan
organisasi di bidang ekonomi yang mengatur perilaku pemilik perusahaan, direktur,
manajer, dan stakeholders lainnya, yang dijabarkan dalam bentuk tugas dan

wewenang serta pertanggungjawaban kepada para investor (Agustina, 2006).

10
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Menurut Shleifer dan Vishny (1997) dikutip oleh Tri Gunarsih (2003)
corporate governance adalah sebagai rangkaian atau mekanisme yang diterapkan
dalam perusahaan untuk memberikan keyakinan kepada para pemilik modal bahwa
akan memperoleh return yang sesuai dengan investasi yang telah ditanamkan.
Sedangkan Iskandar dkk (1999), mengartikan corporate governance sebagai
kerangka aturan dan peraturan yang memungkinkan stakeholder untuk membuat
perusahaan memaksimalkan nilai dan untuk memperoleh return. Penelitian lain,
misalnya oleh Prowsen (1998), corporate governance merupakan alat untuk
menjamin direksi dan manajer (atau insider) bertindak yang terbaik untuk
kepentingan investor luar (kreditor dan shareholder). Mevil (2000) dalam Wuryan
Andayani (2001) mendefinisikan corporate governance sebagai sebuah sistem guna
mengontrol dan mengarahkan perusahaan.

Coorporate Governance (CG) merupakan suatu cara untuk menjamin bahwa
manajemen bertindak yang terbaik untuk kepentingan stakeholders. Penerapan CG
menuntut adanya perlindungan yang kuat terhadap hak-hak pemegang saham,
terutama pemegang saham minoritas. Prinsip-prinsip atau pedoman pelaksanaan CG
menunjukkan adanya perlindungan tersebut, tidak hanya kepada pemegang saham,
tetapi meliputi seluruh pihak yang terlibat dalam perusahaan termasuk masyarakat.
Prinsip-prinsip GCG disusun dengan suatu keinginan untuk melindungi investor dan

stakeholders lainnya dari asimetri informasi.
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2.1.1. Mekanisme Corporate Governance

Menurut Walsh dan Seward (1990) yang dikutip Tri Gunarsih (2003) terdapat
dua mekanisme untuk membantu perbedaan kepentingan antara manajer dengan
pemegang saham (stakeholders) yaitu mekanisme pengendalian perusahaan internal
dan mekanisme pengendalian berdasarkan pasar. Mekanisme pengendalian internal
didesain untuk menyamakan kepentingan antara manajer dengan pemegang saham.

Kontrak insentif jangka panjang merupakan salah satu pilihan mekanisme
internal untuk menyamakan kepentingan antara manajer dan stakeholders. Kontrak
jangka panjang ini dilakukan dengan memberi insentif para manajer apabila nilai
perusahaan atau kemakmuran pemegang saham meningkat. Dengan demikian,
manajer akan meningkatkan nilai perusahaan atau meningkatkan kemakmuran
pemegang saham karena juga akan meningkatkan kekayaan manajer.

Mekanisme pengendalian eksternal adalah pengendalian perusahaan yang
dilakukan oleh pasar. Pasar untuk pengendalian perusahaan merupakan cara terakhir
yang dilakukan setelah usaha pengendalian internal tidak berhasil (Fama, 1980)
dalam Tri Gunarsih (2003). Menurut teori pasar untuk pengendalian perusahaan,
pada saat manajemen puncak berperilaku yang menguntungkan diri sendiri, kinerja
perusahaan akan menurun. Menurunnya kinerja perusahaan ini direfleksikan oleh

nilai saham perusahaan.
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2.1.2. Corporate Governance dan Perspektif Keagenan

Perspektif keagenan merupakan dasar yang digunakan untuk memahami
corporate governance. Hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara principal
dan agen (dikembangkan oleh Coase, 1937; Jensen dan Meckling, 1976; dan Fama
dan Jensen, 1983) yang dikutip Deni Darmawati dkk (2004). Inti hubungan keagenan
adalah adanya pemisahan antara kepemilikan (dipihak principal/investor) dan
pengendalian (dipihak agen/manajer). Investor memiliki harapan bahwa manajer
akan menghasilkan return dari uang yang mereka investasikan. Menurut Jensen dan
Meckling (1976), ada dua macam bentuk hubungan keagenan, yaitu antara manajer
dan pemegang saham (stakeholder) dan antara manajer dan pemberi pinjaman
(bondholder).

Masalah keagenan (agency problem) sebenarnya muncul ketika principal
kesulitan untuk memastikan bahwa agen bertindak untuk memaksimumkan
kesejahteraan principal. Oleh karena itu, kontrak yang baik antara principal
(investor) dan agen (manajer) adalah kontrak yang mampu menjelaskan spesifikasi-
spesifikasi apa sajakah yang harus dilakukan manajer dalam mengelola dana para
investor, dan spesifikasi tentang pembagian return antara manajer dan investor.
Secara ideal, investor dan manajer sebaiknya menandatangani kontrak yang lengkap,
yang menspesifikasikan secara tepat apa saja yang harus dilakukan oleh manajer
disegala kemungkinan yang terjadi, dan bagaimana laba perusahaan akan

dialokasikan. Namun demikian, sebagian besar faktor-faktor kontijensi sulit untuk
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dilihat atau diramal sebelumnya, sehingga kontrak yang lengkap sulit untuk
diwujudkan. Dengan demikian, investor diharuskan untuk memberikan hak
pengendalian dalam kondisi-kondisi tertentu yang sebelumnya tidak tercantum
dalam kontrak (Syahputra, 2005).

Berkaitan dengan masalah keagenan, corporate governance diharapkan bisa
berfungsi sebagai alat untuk memberikan keyakinan kepada para investor bahwa
mereka akan menerima refurn atas dana yang mereka investasikan. Corporate
governance berkaitan dengan bagaimana para investor yakin bahwa para manajer
tidak akan mencuri atau menggelapkan atau menginvestasikan kedalam proyek-
proyek yang tidak menguntungkan berkaitan dengan dana yang telah ditanamkan
oleh para investor, dan berkaitan dengan bagaimana investor mengontrol para

manajer (Shleifer dan Vishny, 1997) dalam Deni Darmawati dkk (2004).

2.1.3. Prinsip Corporate Governance

Pada tahun 1996, Advisory Group to the Organization of Economic
Cooperation and Development (OECD) dalam Arsono (2003) membuat laporan
kepada OECD yang intinya memformulasikan empat prinsip dicapainya good
corporate governance yang efektif. Keempat prinsip tersebut adalah :

a. Transparency
Perusahaan harus memberikan informasi kepada stakeholders yang cukup

memadai, akurat, dan tepat waktu. Disamping itu disclosure merupakan hal yang
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tidak kalah pentingnya agar investor dapat mengambil keputusan yang tepat
dengan memperhatikan risk and return dari setiap investasi yang ia tanamkan
dalam perusahaan itu. Dengan adanya transparansi bisa memudahkan kontrol
atas jalannya perusahaan oleh pihak shareholders dan stakeholders.
. Accountability

Pelaksanaan jalannya roda perusahaan harus dapat dipertanggungjawabkan
kepada pemegang saham. Corporate governance yang baik didasarkan pada
pemisahan kekuasaan antara manajer perusahaan dengan pemegang saham yang
diwakili oleh Board of Directors. Board of Directors (dewan direksi) sebagai
wakil pemegang saham, harus mengawasi jalannya manajemen perusahaan agar
akuntabilitas dan transparansi dapat terjamin.
Fairness

Prinsip ini tidak membeda-bedakan antara pemegang saham yang satu
dengan yang lainnya, semua dianggap sama hak dan kewajibannya. Untuk itu
diperlukan aturan dan penerapan sistem peraturan yang melindungi hak-hak yang

dimiliki pemegang saham.

. Responsibility

Suatu perusahaan didirikan dengan maksud mendapatkan keuntungan. Dalam
mendapatkan keuntungan itu, perusahaan harus mempertimbangkan kehendak
masyarakat luas dengan memahami peraturan perundangan usaha yang

dikeluarkan oleh pemerintah. Ini adalah manifestasi dari prinsip going concern
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dimana perusahaan didirikan untuk dapat terus hidup berlandaskan hukum yang

berlaku.

2.1.4. Kepemilikan Manajerial

Masalah corporate governance merupakan masalah yang timbul sebagai
akibat pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaan mempunyai kepentingan yang
berbeda-beda. Perbedaan tersebut antara lain karena karakteristik kepemilikan dalam
perusahaan, seperti (1) Kepemilikan menyebar (dispersed ownership). Ditemukan
bahwa perusahaan yang kepemilikannya lebih menyebar memberikan imbalan yang
lebih besar kepada pihak manajemen daripada perusahaan yang kepemilikannya
lebih terkonsentrasi (Gilberg dan Idson, 1995) (2) kepemilikan terkonsentrasi
(closely held). Dalam tipe kepemilikan seperti ini timbul dua kelompok pemegang
saham, yaitu controlling interest dan minority interest (shareholders) (3)
Kepemilikan dalam BUMN. Kepemilikan dalam BUMN mempunyai arti khusus
bahwa pemiliknya tidak dapat mengontrol secara langsung perusahaannya. Pemilik
hanya diwakili oleh pejabat yang ditunjuk (misalnya menteri). Kesepakatan dapat
terjadi antara wakil pemilik dengan manajemen, wakil pemilik dan pihak manajemen

dengan kreditur.
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2.1.5. Dewan Komisaris

Dewan merupakan pusat dari pengendalian dalam perusahaan, dan dewan ini
merupakan penanggung jawab utama dalam tingkat kesehatan dan keberhasilan
perusahaan secara jangka panjang (Louden, 1982) dalam Ratna Wardhani. Dewan
komisaris dalam suatu perusahaan lebih ditekankan pada fungsi monitoring dari
implementasi kebijakan direksi. Peran komisaris ini diharapkan akan meminimalisir
permasalahan agensi yang timbul antara dewan direksi dengan pemegang saham.
Oleh karena itu dewan komisaris seharusnya dapat mengawasi kinerja dewan direksi

sehingga kinerja yang dihasilkan sesuai dengan kepentingan pemegang saham.

2.1.6. Komite Audit

Komite audit bertanggung jawab untuk mengawasi laporan keuangan,
mengawasi audit eksternal, dan mengamati sistem pengendalian internal (termasuk
audit internal). Adanya komite audit dapat mengurangi sifat opportunistic
manajemen yang melakukan manajemen laba (earnings management) dengan cara

mengawasi laporan keuangan dan melakukan pengawasan pada audit eksternal.

2.2, Laba

Secara umum laba memiliki pengertian selisih lebih pendapatan di atas biaya-
biayanya dalam jangka waktu (periode) tertentu. Laba sering digunakan sebagai
suatu dasar untuk pengenaan pajak, kebijakan pembayaran deviden, pedoman

investasi serta pengambilan keputusan, dan unsur prediksi.
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Di dalam teori ekonomi juga dikenal adanya istilah laba, namun pengertian
laba di dalam teori ekonomi berbeda dengan pengertian laba menurut akuntansi.
Dalam teori ekonomi, para ekonom mengartikan laba sebagai suatu kenaikan dalam
kekayaan perusahaan, sedangkan di dalam akuntansi, laba menurut Ahmed Riahi
Belkaoui (1993) didefinisikan sebagai perbedaan antara pendapatan yang direalisasi
yang timbul dari transaksi periode tersebut dengan biaya historis yang sepadan
dengannya. Tetapi timbul suatu pertanyaan yaitu earning (laba akuntansi)
mempunyai komponen akrual yang merupakan sumber manipulasi dengan

menggunakan berbagai metode akuntansi.

2.2.1. Pengertian Perataan Laba

Perataan laba merupakan normalisasi laba yang dilakukan secara sengaja
untuk mencapai trend atau level tertentu (Belkaoui, 1984). Menurut Fudenberg dan
Tirole (1995), perataan laba adalah proses manipulasi waktu terjadinya laba atau
laporan laba agar laba yang dilaporkan kelihatan stabil. Sedangkan Barnea et al.
(1976) membuat definisi perataan laba sebagai pengurangan yang disengaja terhadap
fluktuasi terhadap beberapa level laba supaya dianggap normal bagi perusahaan.
Menurut Gordon (1964) proposisi yang diajukan berkaitan dengan perataan laba
adalah kriteria yang digunakan manajemen perusahaan dalam memilih metode
akuntansi adalah untuk memaksimalkan kepuasan dan kemakmuran, kepuasan

merupakan fungsi dari keamanan peketjaan, level dan tingkat pertumbuhan besaran
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(size) perusahaan, kepuasan‘ pemegang saham dan kenaikan performan perusahaan
dapat meningkatkan status dan reward bagi manajer dan kepuasan yang sama

tergantung pada tingkat pertumbuhan dan stabilitas laba perusahaan.

2.2.2. Pengertian Pengaturan Laba (Earning Management)

Menurut Setiawati dan Na’im (2000) pengaturan laba adalah campur tangan
manajemen dalam proses pelaporan keuangan eksternal dengan tujuan untuk
menguntungkan dirinya sendiri. Pengaturan merupakan salah satu faktor yang dapat
mengurangi kredibilitas laporan keuangan.

Pengertian pengaturan laba menurut Schipper (1989 : 92) dalam Sutrisno
mendefinisikan pengaturan laba sebagai suatu intervensi dengan maksud tertentu
terhadap proses pelaporan keuangan eksternal dengan sengaja memperoleh beberapa
keuntungan pribadi.

Menurut Healy dan Wahley (1999) dalam Sutrisno (2001), pengaturan laba
terjadi ketika para manajer menggunakan judgement dalam pelaporan keuangan dan
penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan yang menyesatkan terhadap
pemegang saham atas dasar kinerja ekonomi organisasi atau untuk mempengaruhi
hasil sesuai dengan kontrak yang tergantung pada angka-angka akuntansi yang

dilaporkan.
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2.2.3. Discretionary Accruals (Kebijakan Akuntansi Akrual)

Discretionary accruals adalah suatu cara untuk mengatur pelaporan laba
melalui manipulasi kebijakan akuntansi yang berkaitan dengan akrual yang sulit
terdeteksi, misalnya dengan cara menaikkan biaya amortisasi dan depresiasi,
mencatat kewajiban yang besar atas jaminan produk (garansi), kontijensi dan
potongan harga, dan mencatat persediaan yang sudah usang. Akrual adalah semua
kejadian yang bersifat operasional pada suatu tahun yang berpengaruh terhadap arus
kas.

2.3. Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan berarti nilai jual perusahaan atau nilai tambah bagi
pemegang saham (Arsono, 2003). Nilai sebuah perusahaan didasarkan atas kesehatan
arus kas operasionalnya. Maksimalisasi nilai berarti upaya manajemen supaya
proyeksi arus kas perusahaan akan selalu sehat dan membaik dari waktu ke waktu.

Variabel yang digunakan untuk mengukur nilai perusahaan dalam penelitian

ini adalah Tobin’s Q.

2.4. Formulasi Hipotesis

Kualitas laba yang dilaporkan dapat dipengaruhi oleh kepemilikan
manajerial. Tekanan dari pasar modal menyebabkan perusahaan dengan kepemilikan
manajerial yang rendah akan memilih metode akuntansi yang meningkatkan laba

yang dilaporkan, yang sebenarnya tidak mencerminkan keadaan ekonomi dari
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perusahaan yang bersangkutan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) dan Morck et
al. (1989) kepentingan manajer dan pemegang saham dapat diselaraskan bila manajer
memiliki saham perusahaan yang lebih besar.

Demsetz (1983), Jensen (1993), Warfield et al. (1995), Pratana P.Mediastuty
dan Mas’ud Mahfoedz (2003) menyimpulkan bahwa kepemilikan manajerial di
perusahaan dapat mempengaruhi kualitas laba yang dilaporkan. Apabila kepemilikan
manajerial suatu perusahaan itu tinggi maka kualitas laba yang dilaporkan
perusahaan tersebut baik dan efisien (berhubungan positif).

Gabrielsen et al (2002) menguji hubungan antara kepemilikan manajerial dan
kandungan informasi laba serta discretionary accrual. Dengan menggunakan data
pasar modal Denmark ditemukan adanya hubungan yang positif tetapi tidak
signifikan antara kepemilikan manajerial dan discretionary accrual dan hubungan
negatif antara kepemilikan manajerial dan kandungan informasi laba.

Smith (1976) menemukan bahwa income smoothing secara signifikan lebih
sering dilakukan oleh perusahaan yang dikendalikan oleh manajer dibandingkan
dengan perusahaan yang dikendalikan oleh pemiliknya. Berdasarkan uraian di atas,
maka hipotesa pertama yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Hj: Kepemilikan manajerial berpengaruh secara positif terhadap kualitas

laba.
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Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan internal
perusahaan, memiliki peranan terhadap aktivitas pengawasan. Vafeas (2000)
mengatakan bahwa selain kepemilikan manajerial, peranan dewan komisaris juga
diharapkan dapat meningkatkan kualitas laba dengan membatasi tingkat manajemen
laba melalui fungsi monitoring atas pelaporan keuangan. Fungsi monitoring yang
dilakukan oleh dewan komisaris dipengaruhi oleh jumlah atau ukuran dewan
komisaris.

Penelitian Beasley (1996) menguji hubungan antara proporsi dewan
komisaris dengan kecurangan pelaporan keuangan. Dengan membandingkan
perusahaan yang melakukan kecurangan dengan perusahaan yang tidak melakukan
kecuarangan, mereka menemukan bahwa perusahaan yang melakukan kecurangan
memiliki persentase dewan komisaris eksternal yang secara signifikan lebih rendah
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan kecurangan.

Chtourou et al (2001) menginvestigasi apakah praktek tata kelola perusahaan
(corporate governance) memiliki pengaruh kepada kualitas informasi keuangan yang
dipublikasikan. Mereka menemukan bahwa earnings management secara signifikan
berhubungan dengan beberapa praktik governance oleh dewan komisaris dan komite
audit. Untuk komite audit, income increasing earning management secara negatif
berasosiasi dengan proporsi anggota (member) yang besar dari luar yang bukan
merupakan manajer pada perusahaan lain. Untuk dewan komisaris, income

increasing earning management yang rendah pada perusahaan yang memiliki outside
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board members yang berpengalaman sebagai board members pada perusahaan dan
pada perusahaan yang lain. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesa kedua yang
akan diuji dalam penelitian ini adalah:

H; : Proporsi jumlah anggota dewan komisaris independen berpengaruh

secara positif terhadap kualitas laba.

Klein (2002) memberikan bukti secara empiris bahwa perusahaan yang
membentuk komite audit independen melaporkan laba dengan kandungan akrual
diskresioner yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan yang tidak
membentuk komite audit independen. Kandungan discretionary accruals tersebut
berkaitan dengan kualitas laba perusahaan. Price Waterhouse (1980) dalam
McMullen (1996) menyatakan bahwa investor, analis dan regulator menganggap
komite audit memberikan kontribusi dalam kualitas pelaporan keuangan. Komite
audit meningkatkan integritas dan kredibilitas pelaporan keuangan melalui: (1)
pengawasan atas proses pelaporan termasuk sistem pengendalian internal dan
penggunaan prinsip akuntansi berterima umum, dan (2) mengawasi proses audit
secara keseluruhan. Hasilnya mengindikasikan bahwa adanya komite audit memiliki
konsekuensi pada laporan keuangan yaitu: (1) berkurangnya pengukuran akuntansi
yang tidak tepat, (2) berkurangnya pengungkapan akuntansi yang tidak tepat dan (3)

berkurangnya tindakan kecurangan manajemen dan tindakan illegal.
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Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa komite audit dapat
mengurangi aktivitas earning management yang selanjutnya akan mempengaruhi
kualitas pelaporan keuangan yang salah satunya adalah kualitas laba. Berdasarkan
uraian tersebut, maka hipotesa ketiga yang akan diuji dalam penelitian ini adalah:

Hj;: Keberadaan komite audit berpengaruh secara positif terhadap kualitas

laba.

Beberapa teknik manajemen laba (earnings management) dapat
mempengaruhi laba yang dilaporkan oleh manajemen. Praktik manajemen laba akan
mengakibatkan kualitas laba yang dilaporkan menjadi rendah. Earnings dapat
dikatakan berkualitas tinggi apabila earnings yang dilaporkan dapat digunakan oleh
para pengguna (users) untuk membuat keputusan yang terbaik, dan dapat digunakan
untuk menjelaskan atau memprediksi harga dan return saham (Bernard dan Stober,
1998).

Chan et al (2001) menguji apakah return saham yang akan datang akan
merefleksikan informasi mengenai kualitas laba saat ini. Kualitas laba diukur dengan
akrual. Mereka menemukan bahwa perusahaan dengan akrual yang tinggi
menunjukkan laba perusahaan berkualitas rendah, demikian juga sebaliknya.

Sloan (1996) menguji sifat kandungan informasi komponen akrual dan
komponen aliran kas, apakah informasi tersebut terefleksi dalam harga saham.

Ditemukan bukti bahwa kinerja laba yang teratribut pada komponen akrual
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menggambarkan tingkat persistensi yang rendah dari pada kinerja laba yang
teratribut dalam komponen aliran kas. Earnings yang dilaporkan lebih besar dari
aliran kas operasi (akrual tinggi), akan mengalami penurunan dalam kinerja earnings
pada periode berikutnya. Sementara itu, harga saham yang jatuh merupakan impliksi
dari current accrual untuk earnings periode yang akan datang, serta mempermudah
prediksi terhadap pola return untuk perusahaan dengan tingkat akrual yang tinggi.

Binter dan Dolan (1996) melakukan penelitian antara manajemen laba
sebagai proksi kualitas laba dan nilai perusahaan dengan menggunakan variabel
leverage dan firm size. Ditemukan bukti bahwa baik dengan menggunakan laba
bersih atau ordinary income yang digunakan sebagai sasaran manajemen laba,
leverage merupakan determinan negatif yang signifikan secara statistik. Sedangkan
firm size berhubungan secara negatif namun secara statistik tidak signifikan.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesa keempat yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah:

H,: Kualitas laba berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan.

Dalam perspekif teori keagenan, agen yang risk adverse dan yang cenderung
mementingkan dirinya sendiri akan mengalokasikan resources (berinvestasi) yang
tidak meningkatkan nilai perusahaan. Permasalahan agensi ini akan mengindikasikan

bahwa nilai perusahaan akan naik apabila pemilik perusahaan bisa mengendalikan
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perilaku manajemen agar tidak menghamburkan resources perusahaan, baik dalam
bentuk investasi yang tidak layak, maupun dalam bentuk shirking.

Corporate governance merupakan suatu sistem yang mengatur dan
mengendalikan perusahaan yang diharapkan dapat memberikan dan meningkatkan
nilai perusahaan kepada para pemegang saham. Dengan demikian, penerapan good
corporate governance dipercaya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Dey Report
(1994) mengemukakan bahwa corporate governance yang efektif dalam jangka
panjang dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan menguntungkan para pemegang
saham.

Adi (2004) meneliti pengaruh corporate governance terhadap nilai
perusahaan dan kinerja keuangan perusahaan yang menggunakan good corporate
governance perception index 2001. Hasilnya corporate governance berpengaruh
secara signifikan dan positif terhadap nilai perusahaan, maka semakin baik
perusahaan menerapkan corporate governance maka akan semakin meningkat pula
nilai perusahaan tersebut.

Penelitian Black (2001) menunjukkan bahwa pengaruh praktik corporate
governance terhadap nilai perusahaan akan lebih kuat di negara berkembang
dibandingkan di negara maju. Hal tersebut dikarenakan oleh lebih bervariasinya
praktik corporate governance di negara berkembang dibandingkan di negara maju.

Durnev dan Kim (2002) dalam Darmawati (2004) memberikan bukti bahwa praktik
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corporate governance lebih bervariasi di negara yang memiliki lingkungan hukum
yang lebih lemah.

Merlina (2005) meneliti pengaruh corporate governance dan keputusan
pendanaan dengan kinerja keuangan perusahaan (analisis perbandingan antara
perusahaan modal asing dan perusahaan dalam negeri). Hasilnya corporate
governance berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Black et al. (2003) berargumen bahwa pertama, perusahaan yang dikelola
dengan lebih baik akan dapat lebih menguntungkan sehingga dapat dividen yang
lebih tinggi. Kedua, disebabkan oleh karena investor luar dapat menilai earnings atau
dividen yang sama dengan lebih tinggi untuk perusahaan yang menerapkan
corporate governance yang lebih baik. Hasil menunjukkan bahwa tidak ditemukan
bukti bahwa perusahaan dengan corporate governance yang baik lebih
menguntungkan atau membayar dividen yang lebih tinggi, tetapi ditemukan bukti
bahwa investor menilai earnings atau arus dividen yang sama dengan lebih tinggi
untuk perusahaan yang menerapkan corporate governance yang lebih baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesa kelima yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah:

Hs: Indeks corporate governance berpengaruh secara positif terhadap nilai

perusahaan.




BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Populasi dan Penentuan Sampel

Obyek penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yaitu laporan keuangan dari perusahaan yang telah memenuhi syarat yang
ditentukan. Populasi yang digunakan penelitian ini adalah semua perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ).

Penelitian ini menggunakan periode pengamatan 2001-2005. Penentuan
sampel dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek
Jakarta (BEJ) pada tahun 2001-2005 dengan menggunakan metode purposive
sampling, dimana sampel dipilih dengan menggunakan kriteria tertentu. Sedangkan
perusahaan manufaktur yang menjadi sampel dipilih berdasarkan kriteria-kriteria
tertentu, yaitu :

a. Perusahaan yang memiliki data kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan
komite audit.
b. Semua perusahaan kecuali perusahaan perbankan dan perusahaan asuransi.
c. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan untuk periode yang berakhir 31
Desember selama periode pengamatan 2001-2005.
3.2 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai berikut :

a. Laporan keuangan (annual report) tahun 2001 sampai 2005.

28
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b. Data tentang kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite

audit, serta kualitas laba dan nilai perusahaan.

3.3. Identifikasi Variabel

3.3.1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas laba dan nilai

perusahaan.
1) Discretionary accruals (DACC) sebagai proksi kualitas laba dihitung dengan
menggunakan model Jones yang dimodifikasi karena model ini dianggap lebih

baik diantara model yang lain untuk mengukur manajemen laba (Dechow et al,
1995).

Rumus yang digunakan untuk menghitung kualitas laba, yaitu :
TACCi/TA;-1 = a1(1/TAj-1)+a(ASAL-ARECi/ TAj-1)+a3(PPEi/ TAj-1 )+t .....(3.1)
NDACC;; = a;(1/TA;-1)+a;(ASAL-ARECi/TAji-1)+a3(PPE/TAj-1) .....(3.2)
DACC;; = TACCy/TAj-; —NDACC.....(3.3)

Dimana :

TAit : Total accrual perusahaan i pada tahun t.

ARECit : Piutang dagang perusahaan i pada tahun t dikurangi piutang dagang t-;.
PPEit : Aktiva tetap perusahaan i pada tahun t.

DACCit : Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun t.

NDACCit : Non Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun t.

ASALit : Perubahan penjualan perusahaan i pada tahun t.

a, . Estimated intercept untuk perusahaan i pada tahun t.

a, : Koefisien kemiringan (slope) untuk perusahaan i pada tahun t.
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2) Nilai perusahaan yang diproksikan dengan nilai Tobin’s Q yang diberi simbol Q

dihitung dengan menggunakan rasio Tobin’s Q dengan rumus sebagai berikut:

Dimana :

Q : Nilai perusahaan.
BVA : Book Value Asset (Nilai buku total aktiva).
D (DEBT) : (Utang Lancar — Aktiva Lancar) + Nilai Buku Persediaan + Utang
Jangka Panjang.
P : Harga penutupan saham di akhir tahun buku.
N : Banyaknya saham biasa yang beredar di akhir tahun buku.
3.3.2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel independen dalam penelitian ini adalah :
1. Indeks Corporate Governance (1CG)

Variabel ini merupakan proksi kualitas penerapan Corporate Governance
yang diukur dengan kumpulan nilai atau skor yang diperoleh berdasarkan
dimensi penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG). Variabel
indeks CG merupakan variabel instrumental karena diukur dengan beberapa
dimensi. Indeks CG yang dipakai dalam penelitian ini adalah indeks yang
dikembangkan oleh CGPl (Corporate Governance Perception Index), yaitu
menggunakan empat landasan pokok CG yaitu responsibilitas, akuntabilitas,
keadilan, dan transparansi. Dari empat landasan pokok tersebut kemudian

dikembangkan lagi oleh KNKCG menjadi garis besar indeks GCG dalam

Kusumawati (2005), seperti tabel di bawah ini.



TABEL 3.1.

Garis Besar Indeks GCG

1. Pemegang Saham

a. Hak pemegang saham

b. Rapat umum pemegang saham

c. Perlakuan yang setara terhadap para pemegang saham

d. Akuntabilitas pemegang saham

e. Pengangkatan dan sistem penggajian dan pemberian tunjangan anggota
dewan komisaris serta direksi

2. Dewan Komisaris

a. Fungsi dewan komisaris

b. Komposisi dewan komisaris

c. Kepatuhan terhadap anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku

d. Rapat dewan komisaris

e. Informasi untuk dewan komisaris

f. Hubungan usaha lain antara anggota dewan komisaris dan/atau direksi
dengan perseroan

g. Larangan mengambil keuntungan pribadi

h. Sistem pengangkatan para eksekutif yang tidak menjabat sebagai anggota
direksi, penentuan gaji dan tunjangan para eksekutif tersebut dan penilaian
kinerja mereka

i. Komite yang dapat dibentuk dewan komisaris

3. Direksi

a. Peran direksi

b. Komposisi direksi

c. Kepatuhan pada anggaran dasar dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku

d. Larangan mengambil keuntungan pribadi

e. Rapat direksi

f. Pengawasan internal

g. Peran direksi dalam akuntansi

h. Penyelenggaraan daftar-daftar oleh direksi

4. Sistem Audit

a. External auditor
b. Komite audit

¢. Informasi

d. Kerahasiaan

e. Peraturan audit
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5. Sekretaris Perusahaan

a. Fungsi sekretaris perusahaan

b. Kualifikasi

c¢. Akuntabilitas

d. Peran sekretaris perusahaan dalam pengungkapan hal-hal tertentu

6. Pihak yang berkepentingan

a. Hak pihak yang berkepentingan

b. Keikutsertaan pihak yang berkepentingan dalam pemantauan atau
pemenuhan peraturan perundang-undangan oleh direksi

7. Keterbukaan

a. Keterbukaan yang tepat waktu dan akurat

b. Hal-hal penting dalam pengambilan keputusan

c. Pengungkapan atas kepatuhan terhadap pedoman

d. Pengungkapan informasi yang dapat mempengaruhi harga

8. Kerahasiaan

9. Informasi Orang Dalam

10. Etika Berusaha dan Anti Korupsi

11. Donasi

12. Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan tentang Proteksi
Kesehatan, Keselamatan Kerja, dan Pelestarian Lingkungan

13. Kesempatan Kerja yang Sama

Ketiga belas indikator tersebut digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh

suatu nilai berupa-indeks GCG dengan skala interval 0 - 43.

2. Kepemilikan Manajerial

Dalam penelitian ini kepemilikan manajerial merupakan persentase saham
yang dimiliki oleh manajemen (komisaris dan direksi) yang secara aktif ikut
dalam pengambilan keputusan perusahaan. Jumlah persentase kepemilikan
manajerial biasanya diungkapkan pada laporan tahunan yang dikeluarkan

perusahaan tersebut.
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3. Dewan Komisaris

Dalam penelitian ini anggota dewan hanya dibatasi pada anggota dewan
komisaris independen saja yaitu jumlah komisaris independen dibagi dengan
jumlah anggota dewan komisaris. Dewan komisaris independen biasanya

diungkapkan pada laporan tahunan yang dikeluarkan perusahaan tersebut.

4. Komite Audit
Komite audit dicatat dengan menggunakan variabel dummy yaitu 1 (satu)
untuk perusahaan yang mempunyai komite audit dan 0 (nol) untuk perusahaan

yang tidak mempunyai komite audit.

3.3.3. Variabel Kontrol

Variabel corporate governance memiliki kemungkinan untuk secara endogen
ditentukan oleh berbagai faktor. Dengan mengakui sifat endogenitas dari variabel
corporate governance, kita hanya dapat menginterprestasikan hasil penelitian
sebagai suatu hubungan yang parsial. Di bawah ini merupakan berbagai variabel
kontrol yang secara teori menentukan penerapan corporate governance di
perusahaan.

1. Ukuran Perusahaan (Size)
Ukuran perusahaan merupakan variabel yang penting dipertimbangkan

sebagai variabel kontrol. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap corporate
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governance masih belum jelas arahnya. Perusahaan besar dapat memiliki
masalah keagenan yang lebih besar (karena lebih sulit untuk dimonitor)
sehingga membutuhkan corporate governance yang lebih baik. Namun,
perusahaan kecil bisa memiliki kesempatan bertumbuh yang tinggi, schingga
membutuhkan dana eksternal, sehingga membutuhkan mekanisme corporate
governance yang lebih baik (Klepper and Love, 2002) dalam Darmawati
(2005). Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan logaritma natural

dari total aktiva.

. Leverage

Penggunaan leverage sebagai variabel kontrol karena leverage merupakan
salah satu mekanisme yang dapat mengurangi masalah keagenan. Perusahaan
yang mempunyai leverage tinggi maka perusahaan itu mempunyai resiko
yang tinggi pula. Sehingga tata kelola perusahaannya akan menjadi lebih
baik. Leverage dihitung dari nilai utang dibagi total aktiva, atau sering
disebut dengan debt ratio (Black dkk., 2003).

Debt ratio = Total Hutang
Total Aktiva




35

3. Auditor
Penggunaan auditor sebagai variabel kontrol karena auditor berpengaruh
terhadap kualitas laba. Semakin baik kinerja seorang auditor maka semakin
baik pula laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Sehingga
apabila laporan keuangan itu baik maka berpengaruh pada laba yang di dapat
dari perusahaan tersebut. Auditor diukur dengan menggunakan variabel
dummy. 1 (satu) untuk perusahaan yang menggunakan auditor BIG 5 dan 0

(nol) untuk perusahaan yang tidak menggunakan auditor BIG 5.

3.4. Perumusan Model Penelitian

Seperti uraian pada sub bab sebelumnya, bahwa tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penerapan corporate governance terhadap kualitas laba,
kualitas laba terhadap nilai perusahaan dan indeks corporate governance terhadap
nilai perusahaan. Dalam penelitian ini corporate governance diukur dengan Indeks
CG dan kepemilikan manajerial, dewan komisaris, serta komite audit didapat dari
laporan keuangan perusahaan tersebut. Sedang untuk kualitas laba diukur dengan
proksi DACC (Discretionary Accruals) dan nilai perusahaan diukur dengan proksi
Tobin’s Q. Berdasarkan hal diatas, maka dapat digambarkan model penelitian

sebagai berikut:




3.5.

Kepemilikan Manajerial
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H4

Nilai Perusahaan

Dewan Komisaris 1
Kualitas Laba
Komite Audit /H3/'
H5
Indeks Corporate
Governance
Gambar 3.1
Perumusan Model Penelitian
Metode Analisis Data

. Analisis statistik deskriptif atas data.

Least Squares).

. Analisis regresi berganda dengan menggunakan metode GLS (Generalized

Metode ini dilakukan untuk menguji hipotesis-hipotesis dari penelitian ini,

yaitu hipotesis 1, 2, dan 3 yang menguji mekanisme corporate governance

(kepemilikan manajerial, dewan komisaris, komite audit) terhadap kualitas

laba; hipotesis 4 yang menguji kualitas laba yang diproksikan dengan

discretionary accrual terhadap nilai perusahaan; dan hipotesis 5 yang

menguji indeks corporate governance terhadap nilai perusahaan, dengan

menggunakan alpha 5 % (a = 5 %).
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3.6. Model Pengujian Hipotesis
Hipotesis 1, 2, dan 3 yang menguji mekanisme corporate govenance
(kepemilikan manajerial, dewan komisaris, dan komite audit) terhadap kualitas laba
diuji dengan menggunakan persamaan (menggunakan metode GLS) :
DACC= Py + BiIMANAIJit + B,BCSIZEit + B3;ACit + BsAUDit + BsLEVit +
BsFSIZEit + e.......(3.5)

Dimana :

DACC : Kualitas laba.

MANAI : Koefisien kepemilikan manajerial.
BCSIZE : Koefisien untuk dewan komisaris.
AC : Koefisien untuk komite audit.

AUD : Koefisien untuk auditor.

LEV : Koefisien untuk leverage.

FSIZE : Koefisien ukuran perusahaan.

Hipotesis 4 dan 5 yang menguji kualitas laba yang diproksikan dengan
discretionary accruals dan indeks corporate governance terhadap nilai perusahaan
akan diuji dengan menggunakan persamaan (menggunakan metode GLS) :

Q:= Bo+ B1DACCit + B,ICG + B3AUDit + B4LEVit + BsFSIZEit + e.......(3.6)

Dimana :

Q : Nilai Perusahaan.

DACC : Kualitas laba.

ICG : Indeks corporate governance.
AUD : Koefisien untuk auditor.

LEV : Koefisien untuk leverage.
FSIZE : Koefisien ukuran perusahaan.
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3.7. Perumusan Hipotesa

Setelah menentukan persamaan regresi (3.5) dan (3.6) maka dirumuskan

hipotesa sebagai berikut :

Hor: p1<0:

Hai: ﬁ1>0 :

Hoa: B2<0:

Has: B2>0:

Hos: B3<0:

Has: B3>0

Hou: Pa<0:

Haq: Bs>0:

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara positif
terhadap kualitas laba.

Kepemilikan manajerial berpengaruh secara positif terhadap
kualitas laba.

Proporsi jumlah anggota dewan komisaris independen tidak
berpengaruh secara positif terhadap kualitas laba.

Proporsi jumlah anggota dewan komisaris independen
berpengaruh secara positif terhadap kualitas laba.
Keberadaan komite audit tidak berpengaruh secara positif
terhadap kualitas laba.

Keberadaan komite audit berpengaruh secara positif
terhadap kualitas laba.

Kualitas laba tidak berpengaruh secara positif terhadap nilai
perusahaan.

Kualitas laba berpengaruh secara positif terhadap nilai

perusahaan.
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Hos: Ps<0: Indeks corporate governance tidak berpengaruh secara
positif terhadap nilai perusahaan.
Has: Pps>0: Indeks corporate governance berpengaruh secara positif

terhadap nilai perusahaan.

Syarat untuk membuktikan hipotesa atau menolak Ho yaitu :
o Jika nilai p-value < a (5%) maka Ho ditolak, artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
e Jika nilai p-value > a (5%) maka Ha ditolak, artinya variabel independen

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.




BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai data yang diperoleh dan akan disajikan
hasil dari ahalisa data berdasarkan pengamatan sejumlah variabel yang digunakan
dalam analisis regresi berganda dengan model Generalized Least Squares (GLS).
Seperti yang telah dibahas pada bab sebelumnya, penelitian ini melibatkan dua
variabel dependen, empat variabel independent dan tiga variabel kontrol. Variabel
dependen yang digunakan yaitu kualitas laba dan nilai perusahaan sedangkan
variabel independen yang digunakan adalah kepemilikan manajerial, dewan
komisaris, komite audit, dan indeks corporate governance. Untuk variabel kontrol
yang terlibat dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan auditor.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) pada tahun 2001-2005. Penentuan sampel dari
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria pada
bab sebelumnya maka diperoleh sampel sebanyak 47 perusahaan yang menyajikan
data yang dibutuhkan secara lengkap dan memenuhi kriteria pada penelitian ini,

sehingga sampel yang digunakan berbeda untuk setiap tahunnya.
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4.1. Statistik Diskriptif

Statistik deskriptif berguna untuk mengetahui karakter sampel yang
digunakan di dalam penelitian. Untuk mengetahui gambaran secara menyeluruh dan
rinci mengenai karakteristik sampel yang digunakan dapat dilihat pada tabel 4.1,
dari statistik deskriptif ini dapat diketahui jumlah sampel yang diteliti, nilai rata-rata
sampel, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi dari masing-masing

variabel penelitian.

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif
Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
manaj 235 .00020 31820 0558610 07155400
besize 235 .20000 .66667 3459356 07924161
ac 235 0 1 .54 .500
icg 235 65116 .76744 7093518 .03012875
dacc 235 .00005 2.52939 .1139929 .24034659
q 235 .00000 1.43075 .3886830 32203243
aud 235 0 1 .59 493
lev 235 00510 5.15845 7074621 69242866
fsize 235 10.05818 | 18.38842 | 13.0280066 | 1.57180113

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa data kepemilikan
manajerial memiliki nilai minimum sebesar 0.00020 dan maksimum sebesar
0.31820, nilai rata-rata 0.0558610 dan standar deviasi 0.07155400. Nilai minimum
dari variabel dewan komisaris, komite audit, dan indeks corporate governance
masing-masing adalah 0.2, 0, dan 0.65116. Untuk nilai maksimum dari masing-

masing variabel tersebut adalah 0.66667, 1, dan 0.76744. Rata-rata dari variabel




42

dewan komisaris, komite audit, dan indeks corporate governance masing-masing
adalah 0.3459356, 0.54, dan 0.7093518. Sedangkan untuk standar deviasi masing-
masing variabel adalah 0.07924161, 0.500, dan 0.03012875.

Dari tabel 4.2 diatas juga dapat dilihat statistik diskriptif dari masing-masing
variabel kontrol. Auditor memiliki nilai minimum 0 dan nilai maksimum 1, dengan
nilai rata-rata sebesar 0.59 dan standar deviasinya 0.493. Leverage mempunyai nilai
rata-rata sebesar 0.7074621 dan standar deviasi 0.69242866, sedang untuk nilai
minimum dan maksimumnya sebesar 0.00510 dan 5.15845. Ukuran perusahaan (firm
size) memiliki nilai rata-rata 13.0280066 dan standar deviasi 1.57180113, sedang

nilai minimum dan maksimumnya adalah 10.05818 dan 18.38842.

4.2. Hasil Pengujian Regresi Berganda

Data penelitian ini diolah dengan menggunakan program Amos 6.0 yang
dilakukan berdasar pada tahun dasar yang dipakai yaitu tahun 2001-2005. Regresi
berganda yang dilakukan dengan menggunakan model Generalized Least Squares

(GLS) menghasilkan output sebagai berikut :




TABEL 4.2.

Analisis Regresi Berganda

43

Estimate S.E. C.R. P Label
dacc <-—-gq -.058 .049 -1.182 237 par 3
bcesize <--- dacc .004 022 .18  .853 par_l
ac <--- dacc -.053 132 -402 688  par 2
icg <—¢q .009 006 1.546 .122  par 4
aud <--- dacc .033 134 246 805 par5
lev  <--- dacc 753 A77 4261 k¥ par_6
fsize <--- dacc -.338 420 -806 420  par 7
aud <--q -.114 098 -1.155 .248  par_8
lev <--—-q -473 31 -3.610  *** par_9
fsize <--q -.868 307 -2.831 .005 par 10
manaj <--- dacc -.022 019 -1.186 236 par_11

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam tabel 4.2. tampak variabel

kepemilikan manajerial (manaj) mempunyai koefesien regresi sebesar - 0.022, hal ini

dapat diinterprestasikan bahwa kualitas laba yang diharapkan akan berkurang 0.022

untuk setiap satu satuan kenaikan pada kepemilikan manajerial (diasumsikan

variabel bebas yang lain konstan).

Untuk variabel dewan komisaris (bcsize) mempunyai koefesien regresi

sebesar 0.004, hal ini dapat diinterprestasikan bahwa kualitas laba yang diharapkan

akan bertambah 0.004 untuk setiap satu satuan kenaikan pada dewan komisaris

(diasumsikan variabel bebas yang lain konstan).

Untuk variabel komite audit (ac) mempunyai koefesien regresi sebesar —

0.053, hal ini dapat diinterprestasikan bahwa kualitas laba yang diharapkan akan




berkurang 0.053 untuk setiap satu satuan kenaikan pada komite audit (diasumsikan
variabel bebas yang lain konstan).

Untuk variabel auditor (aud) mempunyai koefisien regresi sebesar 0.033, hal
ini dapat diinterprestasikan bahwa kualitas laba yang diharapkan akan bertambah
0.033 untuk setiap satu satuan kenaikan pada auditor (diasumsikan variabel bebas
yang lain konstan).

Untuk variabel leverage (lev) mempunyai koefesien regresi sebesar 0.753, hal
ini dapat diinterprestasikan bahwa kualitas laba yang diharapkan akan bertambah
0.753 untuk setiap satu satuan kenaikan pada leverage (diasumsikan variabel bebas
yang lain konstan).

Untuk variabel ukuran perusahaan (fsize) mempunyai koefesien regresi
sebesar - 0.338, hal ini dapat diinterprestasikan bahwa kualitas laba yang diharapkan
akan berkurang 0.338 untuk setiap satu satuan kenaikan pada ukuran perusahaan
(diasumsikan variabel bebas yang lain konstan).

Untuk variabel kualitas laba (dacc) mempunyai koefisien regresi sebesar -
0.058, hal ini dapat diinterprestasikan bahwa nilai perusahaan yang diharapkan akan
berkurang sebesar 0.058 untuk setiap satu satuan kenaikan pada kualitas laba
(diasumsikan variabel bebas yang lain konstan).

Untuk variabel indeks corporate governance mempunyai koefisien regresi

sebesar 0.009, hal ini dapat diinterprestasikan bahwa nilai perusahaan yang
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diharapkan akan bertambah 0.009 untuk setiap satu satuan kenaikan pada indeks
corporate governance (diasumsikan variabel bebas yang lain konstan).

Untuk variabel auditor (aud) mempunyai koefisien regresi sebesar — 0.114,
hal ini dapat diinterprestasikan bahwa nilai perusahaan yang diharapkan akan
berkurang 0.114 untuk setiap satu satuan kenaikan pada auditor (diasumsikan
variabel bebas yang lain konstan).

Untuk variabel leverage (lev) mempunyai koefesien regresi sebesar — 0.473,
hal ini dapat diinterprestasikan bahwa nilai perusahaan yang diharapkan akan
berkurang 0.473 untuk setiap satu satuan kenaikan pada leverage (diasumsikan
variabel bebas yang lain konstan).

Untuk variabel ukuran perusahaan (fsize) mempunyai koefesien regresi
sebesar - 0.868, hal ini dapat diinterprestasikan bahwa nilai perusahaan yang
diharapkan akan berkurang 0.868 untuk setiap satu satuan kenaikan pada ukuran

perusahaan (diasumsikan variabel bebas yang lain konstan).

4.3. Pengujian Hipotesis

Pengujian dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis ada tidaknya
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan seberapa besar dan
erat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel
4.2 hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki

koefisien regresi - 0.022. Bertentangan dengan hipotesis yang dikemukakan, arah
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koefisien regresi untuk variabel ini adalah negatif, ini berarti bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. P-value dari kepemilikan
manajerial adalah 0.236 atau p ~value Bi > 0.05, ini berarti bahwa Ho gagal ditolak.
Dapat disimpulkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Jika variabel kepemilikan manajerial
meningkat maka kemungkinan kualitas laba akan menurun, dan sebaliknya jika
perubahan variabel kepemilikan manajerial turun maka kemungkinan kualitas laba
akan meningkat. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian Pratana P.
Mediastuty dan Mas’ud Mahfoedz (2003), Demsetz (1983) dan Jensen (1993).
Berdasarkan tabel 4.2 variabel dewan komisaris mempunyai koefisien regresi
0.004, ini berarti bahwa dewan komisaris mempunyai pengaruh positif terhadap
kualitas laba. Jika variabel dewan komisaris meningkat maka kualitas laba juga akan
ikut meningkat, dan sebaliknya variabel dewan komisaris menurun maka kualitas
laba juga akan ikut menurun. P-value dari dewan komisaris adalah 0.853 pada
tingkat o = 0.05 , karena p—value Bi > 0.05, ini berarti bahwa Ho gagal ditolak atau
bisa dikatakan bahwa besarnya nilai koefisien variabel dewan komisaris tidak
berpengaruh signifikan terhadap perubahan kualitas laba.
Untuk variabel komite audit mempunyai koefisien regresi — 0.053, hal ini
bertentangan dengan hipotesis yang dikemukakan, arah koefisien regresi untuk
variabel ini adalaha negatif, ini berarti bahwa komite audit berpengaruh negatif

terhadap kualitas laba. Dengan demikian, adanya komite audit independen
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kemungkinan membuat kualitas laba perusahaan akan menurun, dan sebaliknya jika
tidak ada komite audit independen kemungkinan membuat kualitas laba perusahaan
akan meningkat. P-value dari komite audit adalah 0.688 pada tingkat a = 0.05 ,
karena p—value Bi > 0.05, ini berarti bahwa Ho gagal ditolak atau bisa dikatakan
bahwa besarnya nilai koefisien variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap perubahan kualitas laba. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian Klein (2000), Price Waterhouse (1980) dan McMullen (1996).

Untuk variabel kualitas laba mempunyai koefisien regresi - 0.058, hal ini
bertentangan dengan hipotesis yang dikemukakan, arah koefisien regresi untuk
variabel ini adalah negatif, ini berarti bahwa kualitas laba berpengaruh negatif
terhadap kualitas laba. Jika kualitas laba meningkat maka kemungkinan nilai
perusahaan akan menurun, dan sebaliknya jika kualitas laba menurun maka
kemungkinan nilai perusahaan akan meningkat. P-value dari kualitas laba adalah
0.237 pada tingkat a = 0.05 , karena p—value Pi > 0.05, ini berarti bahwa Ho gagal
ditolak atau bisa dikatakan bahwa besarnya nilai koefisien variabel kualitas laba
tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilai perusahaan. Hasil penelitian
ini tidak konsisten dengan penelitian Sloan (1996).

Untuk variabel indeks corporate governance mempunyai koefisien regresi
0.009, ini berarti bahwa corporate governance mempunyai pengaruh positif terhadap
kualitas laba. Jika variabel corporate governance meningkat kemungkinan nilai

perusahaan juga akan meningkat, dan sebaliknya jika variabel indeks corporate
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governance turun maka kemungkinan nilai perusahaan akan menurun. P-value dari
corporate governance adalah 0.122 pada tingkat a = 0.05 , karena p—value pi > 0.05,
ini berarti bahwa Ho gagal ditolak atau bisa dikatakan bahwa besarnya nilai
koefisien variabel indeks corporate governance tidak berpengaruh signifikan
terhadap perubahan nilai perusahaan. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan
penelitian Adi (2004), Merlina (2005), Day Report (1994) akan tetapi arah hubungan

koefisiennya sama yaitu positif.




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme corporate
governance terhadap kualitas laba, kualitas laba terhadap nilai perusahaan, dan
indeks corporate governance terhadap nilai perusahaan di Indonesia yang dilakukan
terhadap 47 perusahaan yang memenuhi kriteria purposive sampling. Pada penelitian

ini terdapat lima hipotesis yang diuji dengan menggunakan analisis regresi berganda.

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan hasil
sebagai berikut :

1. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kepemilikan manajerial
terhadap kualitas laba. Hal ini mungkin disebabkan karena adanya tekanan
dari pasar modal sehingga perusahaan akan meningkatkan labanya walaupun
sebenarnya tidak mencerminkan keadaan yang sesungguhnya.

2. Terdapat hubungan positif tetapi tidak signifikan dari variabel dewan
komisaris terhadap kualitas laba. Hal ini berarti bahwa peranan dewan
komisaris dapat meningkatkan kualitas laba dengan membatasi tingkat
manajemen laba melalui fungsi monitoring atas laporan keuangan.

3. Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel komite audit terhadap

kualitas laba. Hal ini dimungkinkan karena adanya komite audit dapat
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menyebabkan descretionary accrual menjadi rendah schingga laba yang
dihasilkan berkualitas.

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kualitas laba terhadap
nilai perusahaan. Hal ini mungkin disebabkan karena praktik manajemen laba
yang dilakukan manajemen sehingga mengakibatkan kualitas laba menjadi
rendah (tidak mencerminkan keadaan perusahaan sesungguhnya).

Terdapat hubungan positif tetapi tidak signifikan dari variabel indeks
corporate governance tehadap nilai perusahaan. Hal ini kemungkinan karena
respon pasar terhadap implementasi corporate governance tidak bisa secara

langsung akan tetapi membutuhkan waktu lama.

Keterbatasan Penelitian dan Saran

Adapun keterbatasan-keterbatasan dan saran yang dapat diajukan penulis

dari penelitian yang telah dilakukan antara lain sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya menggunakan periode pengamatan dari tahun 2001-
2005, oleh karena itu untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan periode pengamatan yang lebih lama untuk dapat
menghasilkan data yang lebih akurat.

Dalam penelitian ini penulis tidak memperhatikan keadaan ekonomi, politik,
dan bencana alam yang terjadi di Indonesia atau faktor internal perusahaan

yang kemungkinan dapat mempengaruhi keakuratan sampel yang digunakan.
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3. Model yang digunakan untuk menghitung discretionary accrual adalah
model Jones yang dimodifikasi. Model tersebut belum diyakini dapat
memisahkan komponen akrual non deskresioner dan akrual diskresioner
dengan tepat. Untuk itu perlu juga untuk menguji model mana yang paling
sesuai dengan kondisi di Indonesia.

4. Untuk penelitian selanjutnya dimungkinkan juga untuk melakukan uji
perbedaan antara sebelum dan sesudah penerapan good corporate

governance sehingga dapat diketahui perbedaan diantara periode tersebut.

5.3 Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini maka
diharapkan bisa bermanfaat bagi banyak pihak. Dari penilitian ini diharapkan

bisa menjadi acuan bagi:

1. Investor

Dengan adanya penelitian ini maka investor bisa lebih selektif lagi dalam
memilih perusahaan yang akan dijadikan tempat untuk investasi. Salah satu
pertimbangan yang bisa diambil dari penelitian ini adalah bahwa investor bisa
melihat perusahaan mana yang mempunyai kualitas laba dan corporate
governance yang baik, dimana kualitas laba dan corporate governance

berpengaruh terhadap nilai perusahaan.




52

2. Manajemen Perusahaan

Penelitian ini bisa menjadi acuan bagi manajemen perusahaan dalam
menentukan kualitas laba yang berkualitas dengan melihat apakah ada atau
tidak kecurangan yang dilakukan manajemen dalam melaporkan laba yang
dimiliki perusahaan. Karena laba yang berkualitas dapat mempengaruhi nilai
perusahaan dalam perusahaan tersebut.
3. Pihak Akademis

Dengan adanya penelitian ini maka para pihak akademis bisa menggunakan
hasil penelitian sebagai referensi untuk penelitian yang sejenis dan bisa lebih

mengembangkan lagi penelitian yang akan digunakan.
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OUTPUT AMOS

Generalized Least Squares Estimates

Regression Weights: (Group number 1 - Default model)

Estimate S.E. C.R. P Label
dacc <---q -.058 .049 -1.182 .237 par 3
besize <---dace .004 .022 .186 .853 par_1
ac  <---dacc -.053 .132 -402 .688 par 2
icg <---q .009 .006 1.546 .122 par_4
aud <---dacc .033 .134 246 .805 par_5
lev = <---dacc] 753 177 4.261 *** par 6
fsize <---dacc] -338 420 -.806 420 par 7
aud <---q -.114 .098 -1.155 .248 par_8
lev <---q -473 131 -3.610 *** par 9
fsize <---q -.868 .307 -2.831 .005 par_10
manaj <--- dacc -.022 .019 -1.186 .236 par_l1

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model)
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OUTPUT SPSS
Regression
Model Summan/
Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 .090 .070 .31051578 1.798
a. Predictors: (Constant), fsize, lev, icg, aud, dacc
b. Dependent Variable: q
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.187 5 437 4.536 .0012
Residual 22.080 229 .096
Total 24.267 234
a. Predictors: (Constant), fsize, lev, icg, aud, dacc
b. Dependent Variable: g
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 393 497 .790 430
icg 734 678 .069 1.083 .280 .088 1.013
dacc -.025 .088 -.018 -.280 .780 .919 1.088
aud -.040 .042 -.061 -.956 .340 .979 1.022
lev -102 .031 -.219 -3.336 .001 .918 1.089
fsize -.033 .013 -.160 -2.496 .013 971 1.030

a. Dependent Variable: q
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Regression
Model Summanf
Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 .2902 .084 .060 .23305210 2.135
a. Predictors: (Constant), fsize, ac, lev, aud, bcsize, manaj
b. Dependent Variable: dacc
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.134 6 .189 3.480 .0032
Residual 12.383 228 .054
Total 13.517 234
a. Predictors: (Constant), fsize, ac, lev, aud, bcsize, manaj
b. Dependent Variable: dacc
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) 173 167 1.099 273
manaj -.203 .226 -.060 -.898 370 .890 1.124
besize .029 .198 .010 149 .882 944 1.060
ac -.004 .031 -.008 -.129 .897 .960 1.041
aud .013 .032 .027 A1 .681 .929 1.076
lev .094 .022 .27 4.199 .000 967 1.034
fsize -.010 .010 -.065 -.984 .326 922 1.085

a. Dependent Variable: dacc
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Gambar Hasil Perhitungan Variabel Menggunakan Amos 6.0

el manaj

e2 bcsize -.02 .06 10




